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Abstrak 

 
Keterampilan literasi sains siswa sekolah dasar di Indonesia berada di tingkat rendah, dilihat dari skor PISA 2022 

sebesar 383, jauh di bawah rata-rata negara OECD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis 

perkembangan penelitian keterampilan literasi sains siswa sekolah dasar di Indonesia periode 2016-2025 untuk 

mengidentifikasi tren, pola dominan, dan kesenjangan penelitian. Penelitian menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) dan analisis biblometrik menggunkaan VOSviewer. Artikel diperoleh dari dua basis data, 

yaitu Scopus dan Google Scholar melalui Publish or Perish, diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang mengahasilkan 48 artikel. Hasil penelitian menunjukkan lima temuan. Tren publikasi meningkat signifikan 

dalam tiga tahun terakhir dengan puncak pada tahun 2025 ada14 artikel. Aspek konteks mendominasi (39,6%), 

komptensi (22,9%), pengetahuan (20,8%), dan sikap (10,4%) yang minim dieksplorasi. PBL, PjBL menjadi model 

yang mendominasi, sementara STEAM, STEM mendominasi pendeketan pembelajaran. Analisis VOSviewer 

menunjukkan literasi sains dan sekolah dasar sebagai central node dengan koneksi tertinggi, sementara game 

edukatif, virtual reality, dan media inovatif masih sangat jarang dieksplorasi. Terdapat kesenjangan penelitian 

minimnya penelitian di kelas rendah, dominasi aspek kognitif yang mengabaikan dimensi sikap, dan 

ketergantungan pada model PBL dan PjBL, serta sempitnya cakupan topik materi sains yang dikaji. Temuan ini 

memiliki implikasi penting bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi model, pendekatan  dan media 

pembelajaran yang lebih beragam, memperluas cakupan subjek ke kelas rendah, serta mengintegrasikan aspek 

keterampilan literasi sains secara bersamaan. Hasil ini menegaskan urgensi pembelajaran literasi sains yang 

kontekstual, merata, dan selaras dengan Kurikulum Merdeka sebagai langkah nyata untuk peningkatan kompetensi 

sains siswa Indonesia di tingkat global. 

 
Kata kunci: Keterampilan Literasi Sains, Sekolah Dasar, Studi Literatur. 

 

 

Elementary School Students' Science Literacy Skills: A Systematic Literature Review and 

Bibliometric Analysis for the 2016-2025 Period 

 
Abstract 

 

The scientific literacy skills of elementary school students in Indonesia are low, as seen from the 2022 PISA score 

of 383, far below the OECD average. This study aims to analyze and synthesize research developments on 

elementary school students' scientific literacy skills in Indonesia from 2016 to 2025 to identify trends, dominant 

patterns, and research gaps. The study employed a Systematic Literature Review (SLR) approach and bibliometric 

analysis using VOSviewer. Articles were obtained from two databases, Scopus and Google Scholar, through 

Publish or Perish. They were selected using inclusion and exclusion criteria, resulting in 48 articles. The study 

revealed five findings. The publication trend increased significantly in the past three years, peaking in 2025 with 

14 articles. Context dominated (39.6%), competence (22.9%), knowledge (20.8%), and attitudes (10.4%) were 

minimally explored. PBL and PjBL models dominate, while STEAM and STEM dominate learning approaches. 

VOSviewer analysis shows that science literacy and elementary school are the central nodes with the highest 

connections, while educational games, virtual reality, and innovative media remain rarely explored. Research 

gaps exist, including the limited research in lower grades, the dominance of cognitive aspects that neglect the 

attitudinal dimension, the reliance on PBL and PjBL models, and the limited scope of science topics studied. These 

findings have important implications for future researchers to explore more diverse learning models, approaches, 

and media, expand subject coverage to lower grades, and integrate aspects of science literacy skills 

simultaneously. These results emphasize the urgency of contextual, equitable, and aligned science literacy learning 

in accordance with the Independent Curriculum as a concrete step towards improving Indonesian students' science 

competencies globally 
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1. PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir ilmiah merupakan fondasi yang menentukan kesiapan generasi muda dalam 

mengahdapi tantangan abad ke-21 [1], [2]. Namun, hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa Indonesia masih 

menghadapi permasalahan serius, skor literasi sains Indonesia saat ini adalah 383 berada jauh di bawah rata-rata 

negara OECD, dari total 81 negara [3]. Keterampilan literasi sains, mencakup kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan transformasi sosial berlandaskan sains, kini menjadi tuntutan komptensi abad ke-21. 

Kondisi ini yang mendorong evaluasi secara menyeluruh terhadap praktik pembelajaran sains di Indonesia, hal ini 

menegaskan bahwa keterampilan literasi sains bukan sekedar kebutuhan akademik, melainkan kebutuhan 

mendasar yang tidak bisa ditunda lagi. 

Keterampilan literasi sains dalam kerangka PISA 2015 mencakup 4 dimensi yang saling terikat satu sama 

lain, yaitu pengetahuan, kompetensi, konteks, dan sikap ilmiah [4]. Dari keempat dimensi ini idealnya dibangun 

secara terpadu sejak jenjang sekolah dasar, karena jenjang sekolah dasar merupakan fase yang kritis dalam 

membentuk fondasi siswa dalam pembentukan pola berpikir ilmiah dan pembentukan keterampilan literasi sains 

siswa [5]. Pembelajaran sains di sekolah dasar tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa, tetapi dapat 

membentuk fondasi literasi ilmiah mereka di masa depan [6]. Relevansi ini semakin kuat dengan adanya 

implementasi kurikulum merdeka di Indonesia, yang memperkenalkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial sebagai pembelajaran yang lebih kontekstual, integratif, dan berfokus pada siswa. Oleh karena itu, sekolah 

dasar menjadi titik  strategis yang paling mendasar untuk memulai upaya peningkatan kemampuan literasi sains. 

Meskipun keterampilan literasi sains diakui penting, kondisi pada siswa sekolah dasar di Indonesia masih 

jauh dari memadai. Studi- studi terdahulu secara konsisten melaporkan rendahnya capaian literasi sains siswa sD, 

mencakup hampir seluruh indikator berada di bawah 50% [7], yang sejalan dengan temuan bahwa guru maupun 

siswa masih memerlukan peningkatan literasi sains secara menyeluruh [8]. Akar permasalahnnya tidak lepas dari 

praktik pembelajaran yang masih konvensional, guru cenderung menekankan penghafalan konsep ketimbang 

melatih siswa berpikir kritis, sehingga kebutuhan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah belum 

terpenuhi secara optimal [9]. Dari sisi penelitian mengenai literasi sains di jenjang sekolah dasar masih terbatas 

dan belum mendapatkan perhatian yang serius [5] [10] [11] [12].  

Keterbatasan ini bukan hanya menjadi soal mninimya penelitian pada literasi sains siswa sekolah dasar, tetapi 

menyangkut pada metodologi yang digunakan dalam memetakan tren penelitian itu sendiri. Beberapa studi yang 

mencoba menggambarkan perkembangan penelitian literasi sains umumnya hanya mengandalkan satu basis data, 

belum menrapkan analisis bibliometrik secara konsisten, dan memebatasi cakupan artikelnya hingga 2023 [10], 

[11]. Kesenjangan metodologis inilah yang mendorong peneliti untuk mengisi celaah tersebut melalui tiga 

kebaharuan baru. Pertama, penelitian ini mengombinasikan dua basis data secara terpadu yaitu Scopus, dan Google 

Scholar, dan mencakup artikel hingga 2025. Kedua, penelitian ini mengintegrasikan pendekatan Systematic 

Literature Review dan analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer untuk mengidentifikasi topik yang dominan 

diteliti maupun beleum banyak dieksplorasi. Ketiga, penelitian ini memetakan secara spesifik hal yang belum 

pernah dilakukan secara bersamaan dalam satu penelitian sebelumnya yaitu, tren publikasi, aspek keterampilan 

literasi sains, model dan pendekatan pembelajaran, serta kesenjangan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis dan mensintesis perkembangan penelitian keterampilan literasi sains siswa sekolah dasar di 

periode 2016-2025 dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review. Penelitian ini secara spesifik 

bertujuan untuk menjawab lima rumusan masalah : (1) Bagaimana tren penelitian keterampilan literasi sains siswa 

Sekolah Dasar yang dipublikasikan dalam literatur ilmiah tahun 2016–2025? (2) Aspek keterampilan literasi sains 

siswa SD mana yang paling banyak diteliti dalam literatur ilmiah periode 2016–2025? (3) Model atau pendekatan 

pembelajaran apa yang paling banyak digunakan untuk mengembangkan keterampilan literasi sains siswa SD 

dalam periode 2016-2025? (4) Subtopik apa yang sering diteliti dalam bidang keterampilan literasi sains siswa SD 

2016-2025? (5) Celah penelitian apa yang belum terjawab dalam studi keterampilan literasi sains siswa SD periode 

2016–2025?. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Research Design 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dan analisis bibliometrik. Metode 

SLR bertujuan untuk meninjau dan mensintesis isi artikel, sedangkan analisis bibliometrik bertujuan untuk 

memetakan temuan-temuan empiris yang telah ada, dan mengidentifikasi peluang penelitian di masa yang akan 
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datang mengenai keterampilan literasi sains siswa sekolah dasar. Kedua pendekatan ini dipilih karena dapat 

membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan tren penelitian secara sistematis. Pengumpulan 

data dan seleksi artikel mengacu pada metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA 2020) [13]. 

2.2. Search Strategy and Eligibility Criteria 

Pencarian jurnal dilakukan secara komprehensif, melalui dua basis data yaitu Scopus dan Google Scholar 

yang diakses melalui Publish or Perish. Scopus dipilih karena menyediakan akses data terhadap publikasi ilmiah 

yang terindeks secara internasional dan cakupannya sangat luas, semesntara Google Scholar yang diakses melalui 

Publish or Perish dipilih karena, dapat menjangkau publikasi nasional yang relevan dengan konteks penelitian. 

Tabel 1 menyajikan strategi pencarian secara rinci 

 

Tabel 1. Search Strategy and Eligibility Criteria 

Database String 
Hasil 

(n) 

Scopus “science literacy” OR “scientific literacy” AND “elementary 

school” OR “primary school” 

40 

Google Scholar (Publish or 

Perish) 

“literasi sains” OR “keterampilan literasi sains” AND “sekolah 

dasar” 

200 

Total 240 

 

Seluruh artikel yang diperoleh kemudian melalui tahap inklusi dan eksklusi, untuk menentukan apakah artikel 

memenuhi kriteria atau tidak. Tabel 2 menyajikan kriteria Inklusi dan Eksklusi. 

 

Tabel 2. Kriteria inklusi dan eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Jenis publikasi Artikel jurnal ilmiah yang full text, dan telah 

melalui proses peer-review 

Buku, book chapter, Conference 

Proceedings, tesis, skripsi 

Periode publikasi 2016-2025 Sebelum tahun 2016 

Konteks geografis Indonesia Negara lain 

Jenjang pendidikan Sekolah dasar (elementary school) PAUD, SMP, SMA, Perguruan 

Tinggi, Guru 

Fokus kajian Berfokus pada literasi sains khususnya 

model, pendekatan, media, intervensi) 

Tidak berfokus pada literasi sains 

Akreditasi jurnal Jurnal terakreditasi SINTA Jurnal tidak terakreditasi SINTA 

2.3. Study Selection Process 

 
Gambar 1. PRISMA 2020 

 
Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap sesuai PRISMA 2020. Pada tahap identifikasi, diperoleh 240 

artikel yang didapat dari dua basis data, yaitu Scopus 40 artikel, dan Google Scholar melalui Publish or Perish 
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200 artikel. Pada tahap screening awal sebanyak 112 artikel dieksklusi karena tidak memenuhi kriteria, pada tahap 

screening lanjutan 75 artikel dieksklusi karena tidak relevan dengan topik, dan tahap akhir 5 artikel dieksklusi 

karena jurnal tidak terindeks SINTA, sehingga diperoleh 48 artikel final yang digunakan. Alur tahapan seleksi 

disajikan pada Gambar 1. 

2.4. Data Analysis 

Proses analisis data dalam penelitian dikembangkan melalui lembar ekstraksi data yang memuat 5 komponen, 

meliputi: (1) data identitas publikasi, (2) tren dan tujuan penelitian, (3) karakteristik implementasi pembelajaran 

termasuk model dan pendekatan yang digunakan, (4) aspek keterampilan literasi sains, serta (5) temuan penting 

dan rekomendasi yang diajukan penelitian. Data yang diekstraksi diorganisasikan dalam matriks spreadsheet untuk 

memudahkan dalam proses perbandingan antara artikel. Selain itu, analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer 

untuk memvisualisasikan jaringan kemunculan kata kunci, serta mengidentifikasi topik yang dominan, maupun 

topik yang jarang dieksplorasi. Analisis dilakukan menggunakan metode co-occurrence dengan parameter 

minimum number of occurrences of a keyword sebesar 1, sehingga seluruh 49 kata kunci yang teridentifikasi 

memenuhi ambang batas (threshold) dan disertakan dalam visualisasi. Pemelihan kata kunci yang ditampilkan 

didasrkan pada total strength of co-occurrence links tertinggi antar kata kunci. Pendekatan tersebut diintegrasikan 

melalui analisis tematik untuk menghasilka sintesis yang menyeluruh. 

3. HASIL 

3.1. Tren Publikasi Keterampilan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar 

Perkembangan publikasi penelitian keterampilan literasi sains siswa sekolah dasar periode 2016-2025 

menunjukkan dinamika yang sangat berarti. Pada periode awal, jumlah artikel berkisaran antara 1-5 artikel 

perthaun, kemudian meingkat tajam pada tiga tahun terakhir, mencapai 12 artikel pada tahun 2023 da 14 artikel 

pada tahun 2025 sebagai titik tertinggi, Distribusi publikasi berdasarkan tahun disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tren Publikasi Artikel Keterampilan Literasi Sains 

3.2. Aspek Keterampilan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar 

Analisis terhadap 48 artikel menunjukkan bahwa keempat dimensi kerangka literasi sains telah tersentuh, 

namun distribusinya tidak merata dan cenderung terpusat pada aspek tertentu. Distribusi aspek tersebut disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Aspek Keterampilan Literasi Sains 

Aspek Deskripsi Indikator Frekuensi Persentase Studi Representatif 

Konteks 

(Context) 

Menghubungkan 

sains dengan isu 

nyata (filtrasi air, 

polusi), kehidupan 

sehari-hari, atau 

kearifan lokal 

(etnosains). 

19 39,6% [14], [15], [16], [17], [18], [19], [20], 

[21], [22], [23], [24], [25], [26], [27], 

[28], [29], [30], [31], [32] 
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Aspek Deskripsi Indikator Frekuensi Persentase Studi Representatif 

Pengetahuan 

(Knowledge) 

Mencakup 

pengetahuan 

Konten (materi), 

Prosedural 

(langkah 

eksperimen), dan 

Epistemik (dasar 

ilmiah). 

10 20,8% [14], [17], [19], [26], [27], [29], [30], 

[31], [33] 

Kompetensi 

(Competence) 

Kemampuan 

menjelaskan 

fenomena secara 

ilmiah, 

merancang/evaluasi 

penyelidikan, dan 

menafsirkan data. 

11 22,9% [17], [19], [26], [27], [31], [34], [35], 

[36], [37], [38], [39] 

Sikap 

(Attitude) 

Menunjukkan 

minat pada sains, 

kesadaran 

lingkungan, 

tanggung jawab, 

dan rasa ingin tahu. 

5 10,4% [14], [22], [26], [27] 

 

Berdasarkan tabel 3, pola yang menunjukkan adanya kesenjangan tajam antara aspek konteks dan aspek 

sikap. Aspek konteks muncul hampir empat kali lebih sering dibanding aspek sikap, padahal ketiga aspek lainnya 

relatif berdekatan frekuensinnya. Fenomena ini menandakan adanya kecenderungan penelitian yang searah pada 

aspek kognitif-kontesktual, sementara aspek afektif relatif terabaikan. Distribusi aspek keterampilan literasi sains 

juga divisualisasikan pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Aspek Keterampilan Literasi Sains 

3.3. Model dan Pendekatan Keterampilan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar 

Pendekatan pembelajaran memegang peran krusial dalam mentransformasi kemampuan literasi sains siswa 

di sekolah dasar. Dari 48 artikel yang telah di kaji, teridentifikasi sejumlah model pembelajaran yang digunakan 

untuk menggeser pola pembelajaran konvensional menuju strategi yang lebih berpusat pada siswa (student-

centered), yang bertujuan untuk meningkatkan daya nalar ilmiah dan keterampilan proses siswa sesuai dengan 

tantangan pendidikan modern, sebagaimana disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Model Keterampilan Literasi Sains 

Model Deskripsi Frekuensi Studi Representatif 

PBL 

(Problem 

Based 

Learning) 

Pembelajaran yang dimulai dengan 

menyajikan masalah nyata sebagai konteks 

bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah. 

8 [40], [7], [41], [42], [43], [44], 

[45], [46] 

PjBL 

(Project 

Based 

Learning) 

Model pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam kegiatan pemecahan masalah 

dan tugas bermakna lainnya melalui 

penciptaan suatu produk atau proyek nyata. 

6 [14], [33], [21], [22], [27], [38] 

RADEC 

(Read, 

Answer, 

Discuss, 

Explain, 

Create) 

Model yang menekankan pada kemampuan 

literasi (membaca), kemandirian 

menjawab, kolaborasi diskusi, penjelasan 

konsep, hingga tahap kreasi produk. 

2 [35], [24] 

Inkuiri Proses pembelajaran yang didasarkan pada 

pencarian dan penemuan melalui proses 

berpikir secara sistematis, kritis, logis, dan 

analitis. 

2 [47], [30], [48], [49] 

Discovery 

Learning 

Model yang mendorong siswa untuk 

mengorganisasi sendiri pemahamannya 

dan menemukan konsep atau prinsip 

melalui observasi tanpa diberikan secara 

final oleh guru. 

1 [37] 

MURDER Model pembelajaran yang terdiri dari 

tahapan Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, dan Review untuk membantu 

siswa memahami, mengolah, dan 

mengingat informasi secara sistematis 

melalui proses belajar yang terstruktur. 

1 [50] 

Heuristik 

Vee 

Pembelajaran yang menekankan proses 

konstruksi pengetahuan melalui pengaitan 

antara konsep ilmiah dan pengalaman 

nyata siswa, dengan memanfaatkan 

pendekatan etnografi untuk 

mengintegrasikan budaya dan konteks 

lokal dalam memahami fenomena sains. 

1 [16] 

Graphic 

Organizer 

Pembelajaran yang menggunakan alat 

bantu visual seperti peta konsep atau 

diagram untuk membantu siswa 

mengorganisasi, memahami, dan 

menghubungkan informasi, sehingga 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

secara sistematis dan terstruktur. 

1 [32] 

 

Selain model pembelajaran, teridentifikasi berbagai pendekatan yang digunakan untuk mendukung 

peningkatan peningkatan keterampilan literasi sains siswa sekolah dasar, dipetakan secara rinci pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pendekataan Keterampilan Literasi Sains 

Pendekatan Deskripsi Frekuensi Studi Representatif 

STEAM Pengembangan dari STEM dengan 

menambahkan unsur Arts (Seni) untuk 

mendorong kreativitas, inovasi, dan 

desain dalam penyelesaian masalah 

ilmiah. 

6 [14], [51], [33], [24], [26], [27] 
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Pendekatan Deskripsi Frekuensi Studi Representatif 

STEM Integrasi antar empat disiplin ilmu 

(Science, Technology, Engineering, 

Mathematics) ke dalam satu paradigma 

pembelajaran berbasis aplikasi dunia 

nyata. 

5 [52], [53], [45], [54], [55] 

Etnosains Pendekatan yang mengaitkan 

pengetahuan ilmiah (sains modern) 

dengan kearifan lokal, budaya, atau 

pengetahuan asli yang berkembang di 

masyarakat. 

4 [16], [18], [21], [56] 

Pembelajaran 

Saintifik 

Pendekatan kurikuler yang 

menggunakan langkah-langkah ilmiah 

(5M): Mengamati, Menanya, 

Mengumpulkan informasi, Menalar, 

dan Mengomunikasikan. 

1 [57] 

CTL 

(Contextual 

Teaching and 

Learning) 

Konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan materi pelajaran dengan 

situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan tersebut. 

2 [23], [25] 

Berdiferensias

i 

Strategi pengajaran yang memberikan 

berbagai pilihan jalan bagi siswa untuk 

menyerap informasi sesuai dengan 

kesiapan, minat, dan profil belajar 

masing-masing. 

2 [28], [38] 

SETS Pendekatan yang mengintegrasikan 

Sains (Science), Lingkungan 

(Environment), Teknologi 

(Technology), dan Masyarakat 

(Society) untuk melihat keterkaitan 

antar unsur tersebut. 

1 [20] 

SSI (Socio-

Scientific 

Issues) 

Penggunaan isu-isu sosial yang 

kontroversial namun memiliki dasar 

ilmiah sebagai sarana untuk melatih 

argumentasi, moral, dan literasi sains 

siswa. 

1 [31] 

 

Hasil analisis 48 artikel menunjukkan adanya kesenjangan yang besar dari dua model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL), serta dua pendekatan STEAM dan STEM yang 

mendominasi upaya peningkatan keterampilan literasi sains siswa sekolah dasar, sementara lima model dan tiga 

pendekatan lainnya masing-masing hanya ditemukan pada satu hingga dua artikel. Konsentrasi yang tinggi ini 

menjadi suatu ketidaksesuaian di tengah keberagamaan model dan pendekatan yang sebenernya tersedia dalam 

literatur. Distribusi model dan pendekatan tersebut digambarkan pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Model dan Pendekatan 
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3.4. Subtopik Keterampilan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar 

Pemetaan bibliometrik menggunakan VOSviewer terhadap 48 menghasilkan visualisasi kemunculan kata 

kunci (keyword co-occurrence) yang menggambarkan pola hubungan antara topik dalam penelitian keterampilan 

literasi sains siswa sekolah dasar periode 2016-2025. Hasil visualiasai dapat dilihat pada gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Visualisasi subtopik 

 

Hasil visualisasi menunjukkan kata kunci literasi sains, dan sekolah dasar memil,iki kekuatan koneksi 

tertinggi sebagai central node, jauh melampui kata kunci lainnya. Pola yang dominan adalah kesenjangan tiga 

tingkat, kata kunci PBL, Project Based Learning, STEM, dan STEAM menunjukkan frekuensi tinggi. Guided 

inquiry, etnosains, discovery learning, contextual learning menempati posisi menengah. Sebaliknya, kata kunci 

seperti graphic organizer, thinking skill, pembelajaran saintifik, virtual media, etnografi, game edukatif, murder, 

dan nyeranyo berada pada koneksi yang sangat lemah, mengelompok di pinggir jaringan visuaslisasi. 

3.5. Research Gap Keterampilan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar 

Pengkajian terhadap 48 artikel mengungkapkan sejumlah kesenjangan penelitian (research gap) yang penting 

untuk dijadikan arah bagi studi mendatang. Dapat dilihat dari gambar dibawah ini menunjukkan adanya celah 

penelitian 

 

 
Gambar 6. Visualisasi Research Gap 

 

Beberapa kecenderungan yang teridentifikassi meliputi, dominasi subjek penelitian pada siswa kelas IV—V 

di wilayah pekotaan, fokus dimensi kajian yang masih berpusat pada aspek kognitif, ketergantungan kuat pada 

model PBL, PjBL, serta pendekatan STEAM dan STEM, pemanfaatan media pembelajaran inovatif seperti game 

Research Gap 

Kelas Rendah (I, II, III) dan Disparitas 
Perdesaan.

Aspek Prosedural, Epistemik, dan 
Perubahan Sikap Nyata.

Model spesifik (RADEC) Pendekatan 
SETS dan SSI.

Media pembelajaran inovatif

Implementasi dalam mata pelajaran IPAS 
(Kurikulum Merdeka). Materi Fisika 
Dasar (Gaya/Magnet) dan Kesehatan 

Dasar.



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI)   p-ISSN: 2775-4227 
   e-ISSN: 2775-4219 
 

 

1624 
 

edukatif dan virtual reality yang masih sangat terbatas, serta basis kurikulum penelitian yang sebagian berpijak 

pada Kurikulum 2013. Dari sisi cakupan materi, topik ekosistem, energi, dan tata surya mendominasi kajian, 

sementara materi, topik gaya, magnet, dan kesehatan dasar masih jarang diteliti. 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Tren Publikasi Keterampilan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar 

Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan jumlah hasil publikasi yang tajam dalam tiga tahun terakhir 

mengindikasikan bahwa literasi sains di sekolah dasar telah menjadi perhatian utama bagi peneliti di Indonesia. 

Peningkatan publikasi dalam tiga tahun terakhir mencerminkan respons nyata terhadap hasil PISA 2022, yang 

menempatkan Indonesia dengan skor sains 383, yang jauh di bawah rata-rata negara OECD dari 81 negara [3]. 

Temuan tersebut mendorong perhatian yang semakin kuat terhadap literasi sains sejak jenjang sekolah dasar, 

sebagaimana ditekankan [3] bahwa perubahan pendekatan pembelajaran perlu segera dilakukan agar siswa lebih 

siap menghadapi tantangan global abad ke-21.  

4.2. Aspek Keterampilan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar 

Dominasi aspek konteks dibuktikan melalui sejumlah studi yang secara konsisten menghubungkan 

pembelajaran dengan peristiwa alam dan kehidupan sehari-hari siswa. Temuan ini selaras dengan kajian sistematis 

[1] yang menegaskan bahwa literasi sains yang bermakna harus mengaitkan pengetahuan ilmiah dalam situasi 

nyata di lingkungan personal, lokal, dan global siswa. Di sisi lain, aspek kompetensi dan pengetahuan juga  

memiliki porsi yang signifikan diperkuat dengan temuan [39] bahwa kemampuan menjelaskan fenomena secara 

ilmiah menjadi salah satu fokus utama, serta diperkuat oleh kerangka PISA 2015, yang menunjukkan bahwa 

pengalaman belajar sains yang berfokus pada pengetahuan konten, prosedural, dan epistemik memberikan 

pengaruh nyata terhadap pencapaian literasi sains siswa [4]. Sebaliknya, aspek sikap ilmiah masih tergolong 

minim, kemunculan aspek sikap ilmiah menjadi perhatian khusus karena tanpa aspek sikap secara terencana, siswa 

berisiko hanya memiliki kemampuan koginitif tanpa disertai perubahan perilaku ilmiah yang nyata [58] 

menegaskan bahwa keterlibatan afektif sangat krusial untuk mendorong pemahaman intrinsik dan motivasi belajar 

siswa. Oleh karena itu, pengembangan literasi sains secara utuh dan seimbang di seluruh dimensinya menjadi 

prioritas yang semakin mendesak dalam penelitian mendatang. 

4.3. Model dan Pendekatan Keterampilan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar 

Hasil menunjukkan dominasi PBL dan PjBL mencerminkan pergeseran pola pembelajaran konvesional 

menuju startegi yang lebih berpusat pada siswa, dan membuat siswa aktif selama pembelajaran. PBL terbukti 

efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui pemecahan masalah autentik [7], [41], [45] 

sementara  PjBL secara signifikan meningkatkan keterampilan literasi sains melalui investigasi kontekstual, 

konstruksi pengetahuan, dan kolaborasi antarsiswa [59]. Dari sisi pendekatan STEM dan STEAM juga 

menunjukkan kontribusi yang berarti melalui integrasi lintas disiplin ilmu. Pendekatan ini mendukung siswa dalam 

mengaitkan konsep sains dengan konteks kehidupan nyata [33], [56], [45], [27], [1]. Di samping itu, pendekatan 

etnosains [18], [56]  menegaskan pentingnya kearifan lokal sebagai jembatan yang memperkuat relevansi, 

pemahaman konseptual, dan motivasi belajar siswa. Secara keseluruhan, dominasi PBL dan pendekatan STEM 

dikaji memberikan hasil yang positif dalam mendorong pembelajaran keterampilan literasi sains yang aktif, 

kontesktual, dan aplikatif di jenjang sekolah dasar. Meskipun implementasinya masih menghadapi keterbatasan 

fasilitas di sebagian sekolah, pergeseran paradigma dari pembelajaran hafalan menuju model yang melatih 

keterampilan proses sains merupakan kebutuhan yang tidak dapat lagi ditunda. 

4.4. Subtopik Keterampilan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar 

Kedudukan literasi sains dan sekolah dasar sebagai central node menunjukkan bahwa literasi sains telah 

menjadi fokus utama dalam penelitian di sekolah dasar, seiring dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 yang 

menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis ilmiah sejak dini. Tingginya frekuensi kemunculan PBL, 

PjBL, serta pendekatan lintas disiplin (STEM dan STEAM) mencerminkan kecenderungan peneliti menempatkan 

model dan pendekatan tersebut sebagai strategi intervensi utama dalam penguatan keterampilan literasi sains siswa 

sekolah dasar. Kemunculan RADEC dalam kata kunci menjadi perhatian penelitian terhadap model alternatif yang 

berpotensi relevan untuk konteks pembelajaran Indonesia, sementara posisi menengah kata kunci guided inquiry, 

etnosains, discovery learning, dan contextual learning menunjukkan eksplorasi yang mulai berkembang terhadap 

pendekatan berbasis lokal dan strategi pembelajaran yang lebih beragam. Lemahnya koneksi pada kata kunci 
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graphic organizer, thinking skill, pembelajaran saintifik, virtual media, etnografi, game edukatif, murder, dan 

nyeranyo mengindikasikan bahwa topik-topik tersebut belum banyak dikaji secara mendalam dalam konteks 

literasi sains, sehingga membuka celah yang relevan untuk dikembangkan, khususnya dalam eksplorasi media 

pembelajaran inovatif sebagai alternatif pendekatan literasi sains di tingkat sekolah dasar. 

4.5. Research Gap Keterampilan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar 

Kedudukan literasi sains dan sekolah dasar sebagai central node menunjukkan bahwa literasi sains telah 

menjadi fokus utama dalam penelitian di sekolah dasar, seiring dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 yang 

menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis ilmiah sejak dini. Tingginya frekuensi kemunculan PBL, 

PjBL, serta pendekatan lintas disiplin (STEM dan STEAM) mencerminkan kecenderungan peneliti menempatkan 

model dan pendekatan tersebut sebagai strategi intervensi utama dalam penguatan keterampilan literasi sains siswa 

sekolah dasar. Kemunculan RADEC dalam kata kunci menjadi perhatian penelitian terhadap model alternatif yang 

berpotensi relevan untuk konteks pembelajaran Indonesia, sementara posisi menengah kata kunci guided inquiry, 

etnosains, discovery learning, dan contextual learning menunjukkan eksplorasi yang mulai berkembang terhadap 

pendekatan berbasis lokal dan strategi pembelajaran yang lebih beragam. Lemahnya koneksi pada kata kunci 

graphic organizer, thinking skill, pembelajaran saintifik, virtual media, etnografi, game edukatif, murder, dan 

nyeranyo mengindikasikan bahwa topik-topik tersebut belum banyak dikaji secara mendalam dalam konteks 

literasi sains, sehingga membuka celah yang relevan untuk dikembangkan, khususnya dalam eksplorasi media 

pembelajaran inovatif sebagai alternatif pendekatan literasi sains di tingkat sekolah dasar. Sejumlah kesenjangan 

penelitian yang teridentifikasi menjadi arah penting bagi studi mendatang.  

Pertama, dari sisi cakupan subjek mayoritas riset masih berpusat pada siswa kelas IV-V di wilayah perkotaan 

[36], sehingga kelas rendah (I-III) dan wilayah pedesaan belum mendapat perhatian yang memadai. Konsentrasi 

ini diduga kuat terkait dengan pertimbanga kepraktisan metodologis siswa kelas IV-V dinilai lebih siap secara 

kognitif dan literasi baca tulis untuk mengisi tes literasi sains berbasis teks, sementara siswa kelas rendah 

memerlukkan tes yang lebih kompleks untuk dirancang. Demikian pula, dominasi sekolah perkotaan kemungkinan 

besar mencermikan bias kemudahan akses penelitian sebagian besar di kota, ditambah keterbatasan insfrastuktur 

dan dukungan birokasi untuk mejangkau sekolah di wilayah pedesaan. Padahal, pembentukan literasi sains sejak 

dini dan secara merata merupakan fondasi penting bagi pendidikan sains, akibatnya ketimpangan akses penelitian 

ini berisiko memperkuat kesenjangan kualitas pendidikan sains antara kota dan desa. Kedua, dari sisi dimensi yang 

dikaji penelitian masih didominasi oleh aspek kognitif, sementara aspek prosedural, epistemik ,dan sikap ilmiah 

masih sangat kurang di eksplorasi [17], [39], [30]. Kecenderungan ini berakar pada kemudahan pengukuran aspek 

kognitif dapat diukur secara cepat dan objektif melalui tes pilihan ganda atau esai, sementara aspek sikap dan 

epistemic menuntut instrument non-tes yang lebih rumit untuk dikembangakan dan divalidasi, seperti observasi 

yang dilakukan secara mendalam. Kondisi ini menunjukkan integrasi pengetahuan, sikap, dan berpikir kritis masih 

bisa menjadi celah penelitian mendatang untuk mencapai profil literasi sains siswa yang lebih utuh. Ketiga, dari 

sisi model dan pendekatan pembelajaran, analisis VOSviewer menunjukkan ketergantungan yang kuat pada model 

PBL, PjBL, dan pendekatan STEAM serta STEM, sementara model dan pendekatan alternatif seperti RADEC, 

SSI dan SETS masih berada pada tahap awal eksplorasi. Ketergantungan ini kemungkinan besar terjadi karena 

PBL dan PjBL telah lebih lama digunakan dan teruji dalam literatur pendidikan internasional dan tersedia luas 

dalam pelatihan guru maupun panduan implementasi Kurikulum Merdeka, sehingga secara praktis lebih mudah 

diadopsi peneliti dibandingkan model yang relatif baru seperti RADEC, yang literatur rujukannya masih terbatas 

dan belum banyak diujicobakan pada konteks literasi sains secara spesifik. Pola ini berisiko menciptakan efek 

berulang, di mana model yang sudah populer terus diteliti ulang karena lebih mudah dipublikasikan, sementara 

model alternatif yang berpotensi sama efektifnya tidak mendapat kesempatan pembuktian empiris yang setara. 

Keempat, dari sisi pendekatan media pembelajaran, pemanfaatan game edukatif dan virtual reality sebagai 

media inovatif untuk penguatan keterampilan literasi sains masih sangat terbatas. Keterbatasan ini diduga terkait 

dengan tuntutan sumber daya yang lebih tinggi, baik dari segi kompetensi teknis peneliti dalam mengembangkan 

media digital maupun ketersediaan infrastruktur teknologi di sekolah dasar, yang masih menjadi kendala nyata di 

banyak daerah, sehingga peneliti cenderung memilih media konvensional yang lebih mudah direalisasikan. 

Kelima, sebagian besar penelitian yang dikaji masih berpijak pada Kurikulum 2013, sehingga implementasi mata 

pelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka menjadi peluang penelitian yang penting dan mendesak. Kesenjangan 

ini sejalan dengan masa transisi kebijakan kurikulum yang relatif baru diberlakukan secara nasional, sehingga 

belum cukup waktu bagi siklus penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga publikasi, untuk mengikuti 

perubahan kurikulum tersebut secara menyeluruh. Dari sisi cakupan materi, dominasi topik ekosistem, energi, dan 

tata surya, dibandingkan dengan minimnya kajian pada topik gaya, magnet, dan kesehatan dasar, menunjukkan 

ketidakseimbangan distribusi materi yang kemungkinan terkait dengan tingkat kemudahan materi tersebut 

dikontekstualisasikan dengan isu nyata dan kearifan lokal, sementara topik seperti gaya dan magnet lebih bersifat 
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abstrak dan memerlukan rancangan eksperimen fisik yang lebih kompleks untuk dikaitkan dengan konteks literasi 

sains berbasis budaya. Ketidakseimbangan ini berpotensi membatasi keluasan profil literasi sains siswa secara 

menyeluruh, karena siswa hanya terlatih pada materi-materi tertentu yang kebetulan lebih populer diteliti. Oleh 

karena itu, penelitian mendatang perlu mengeksplorasi ke kelas rendah, wilayah pedesaan, serta mengintegrasikan 

dimensi kognitif dan afektif secara bersamaan guna mencapai profil keterampilan literasi sains siswa yang lebih 

komprehensif dan merata. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan literasi sains siswa sekolah dasar 

di Indonesia, tren publikasi yang terus meningkat dan tahun 2025 lonjakan semakin meningkat. Meskipun 

penelitian telah mencakup kerangka keterampilan literasi sains secara keseluruhan, tetapi masih belum merata 

aspek kognitif dan konteks masih mendominasi sementara aspek sikap masih kurang diperhatikan. Model 

pembelajaran masalah dan proyek telah tebukti efektif, tetapi ketergatungan yag kuat terhadap model dan 

menyebabkan pendekatanlain belum tereksplorasi secara optimal. Peta bibliometrik menunjukan bahwa penelitian 

literasi sains di sekolah dasar masih sangat terbatas, ini terbukti pada beberapa topik dan aspek yang di perlukan 

belum tercapai. Penelitian pada kelas rendah, khususnya daerah pedesaan, dan dalam mata pelajaran IPAS 

kurikulum merdeka merupakan tugas yang menantang. Untuk menciptakan keterampilan literasi sains siswa 

sekolah dasar Indonesia yang lebih konsisten,merata,dan relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-21, 

penelitian yang beragam akan di perlukan di masa depan. Penelitian ini harus mencakup semua aspek termasuk 

subjek,dimensi yang dikaji, model yang digunakan, konteks kurikulum,  

Penelitian ini juga meemiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi catatan bagi pembaca maupun 

peneliti selanjutnya. Pertama, pencarian literatur hanya dilakukan melalui dua basis data, yaitu Scopus dan Google 

Scholar, sehingga artikel yang relevan terindeks di basis data lain berpotensi tidak mencakup dalam kajian. Kedua, 

cakupan artikel dibatasi pada periode 2016-2025, sehingga studi-studi yang dipublikasikan sebelum periode 

tersebut tidak ikut dianalisis meskipun mungkin memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman 

perkembangan topik ini. Keterbatsan-keterbatasan ini perlu menjadi pertimbangan dalam mmenginterprestasikan 

temuan penelitian, sekaligus membuka peluang bagi penelitian mendatang untuk memperluas basis data dan 

rentang waktu kajian guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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